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PERKARA NOMOR 74/PUU-XVI/2018 
 
PERIHAL 
 
Pengujian Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang [Pasal 2 ayat (1) huruf z dan Pasal 
74] terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
 
PEMOHON 
 
1. Lembaga Anti Pencucian Uang Indonesia (LAPI) 
2. Yayasan Auriga Nusantara 
3. Charles Simabura  
4. Oce Madril 
5. Abdul Ficar Hadjar 
 
ACARA 
 
Mendengarkan Keterangan Presiden dan DPR (III) 
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Jl. Medan Merdeka Barat No. 6, Jakarta Pusat 

 
SUSUNAN PERSIDANGAN 
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A. Pemohon: 
 
1. Abdul Ficar Hadjar 

 

B. Kuasa Hukum Pemohon: 
 
1. Rony Saputra 
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3. Lalola Easter Kaban 

4. Grahat Nagara  
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1. KETUA: ANWAR USMAN 
 
 Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  
 
 
 
 Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang. Om swastiastu. 
Pemohon, dipersilakan untuk memperkenalkan siapa yang hadir.  
 

2. KUASA HUKUM PEMOHON: RONY SAPUTRA 
 
 Terima kasih, Yang Terhormat. Kami dari Kuasa Pemohon, yang 
hadir saat ini ada Bapak Grahat Nagara, ada Ibu Lalola Easter Kaban, 
ada Rony Saputra saya sendiri, dan ada Tama Satrya Langkun. 
Sedangkan yang Prinsipal, hadir Bapak Abdul Ficar Hadjar. Terima 
kasih, Yang Terhormat.  
 

3. KETUA: ANWAR USMAN 
 
 Dari DPR berhalangan hadir, ada surat, ya. Kuasa Presiden ada 
surat, tapi ... ya, dipersilakan memperkenalkan diri dulu.  
 

4. PEMERINTAH: NINIK HARIWANTI 
 
 Izin, Yang Mulia, dari Kemenkumham. Saya Ninik Hariwanti, 
kemudian Pak Purwoko dan Pak Surdiyanto.  

Ya, kami sudah melayangkan surat untuk memohon (…) 
 

5. KEUA: ANWAR USMAN 
 
 Ya, betul.  
 

6. PEMERINTAH: NINIK HARIWANTI 
 
 Penundaan, Yang Mulia. Karena izin mohon penundaan masih 
memerlukan waktu untuk koordinasi.  
  

7. KETUA: ANWAR USMAN 
 
 Ya, kalau begitu, pihak DPR juga tidak hadir. Kuasa Presiden 
minta penundaan. Untuk itu, sidang belum bisa dilanjutkan hari ini. 
Ditunda hari Senin, tanggal 19 November 2018, jam 11.00 WIB dengan 
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agenda yang sama, yaitu mendengar keterangan DPR dan Kuasa 
Presiden. Sudah jelas, ya? Jadi, enggak bisa dilanjutkan. Ya, Kuasa 
Presiden?  

Ya, dengan demikian, sidang selesai dan ditutup. 
 

  
 

 
 
 
Jakarta, 23 Oktober 2018 
Panitera, 
 
 
t.t.d. 
 
 

      Kasianur Sidauruk 
 NIP. 195701220198303 1 001 
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